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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari korelasi Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap Hemoglobin (Hb) setelah
aktivitas fisik pada anak prapubertas. Penelitian ini menggunakan metode Korelasional, Subjek terdiri dari 20
anak laki — laki yang masuk dalam ktiteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran kadar Hb menggunakan metode
Hematin, pengambilan darah kapiler 24 jam setelah setelah subjek melakukan aktivitas fisik modifikasi bola voli.
Untuk pengukuran IMT menggunakan Rumus (Berat badan / Tinggi Badan?). Nilai IMT dan kadar Hemoglobin
di analisis menggunakan SPSS 25 untuk mengetahui uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov. Apabila
data tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji korelasi Spearman dan dilanjutkan dengan uji hipotesis
Kruskal-Wallis. Jika data normal maka menggunakan koefisien korelasi Pearson (r) dan CI 95% telah
dipertimbangkan untuk uji signifikansi. Hasil penelitian 20 subjek menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi p-value sebesar 0,16 (P>0,05) dengan mean IMT sebesar 20,43 kg/m? dan kadar Hb
sebesar 15,51 g/dL. Dan hasil uji korelasi, signifikansi korelasi antara IMT dengan Hemoglobin nilai p-value
adalah 0,019 (P<0,05). dan nilai korelasi pearson 0,521 (Korelasi kuat). Kesimpulan penelitian ini adalah ada
hubungan positif indeks massa tubuh terhadap kadar hemoglobin pada anak prapubertas setelah aktivitas fisik.
Kata Kunci: Indeks Masa Tubuh; Hemoglobin; Prapubertas

Abstract

This study aims to find correlation of Body Mass Index (BMI) to Hemoglobin (Hb) after physical activity in
prepubescent children. This study uses Correlational method, subject consists of 20 boys who are included in the
inclusion and exclusion criteria. Hb levels were measured using the Hematin method, capillary blood collection
24 hours after subject performed physical activity modified volleyball. For BMI measurement using Formula
(Weight / Height?). BMI values and hemoglobin levels were analyzed using SPSS 25 to determine normality test
of data with Kolmogorov-Smirnov. If data is not distributed normally, a Spearman correlation test is carried out
and followed by Kruskal-Wallis hypothesis test. If data are normal then using Pearson correlation coefficient (r)
and a Cl of 95% have been considered for significance tests. Results of this study of 20 subjects showed that that
data were normally distributed with a significance value of p-value of 0.16 (P>0.05) with a mean BMI of 20.43
kg/m2 and an Hb level of 15.51 g/dL. And results of correlation test, significance of correlation between BMI and
Hemoglobin p-value is 0.019 (P<0.05). and a Pearson correlation value of 0.521 (Strong correlation).
Conclusion of this study is that there is a positive relationship between body mass index and hemoglobin levels
in prepubescent children after physical activity
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PENDAHULUAN

Hemoglobin (Hb) memiliki fungsi sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru ke
jaringan dan otot di seluruh tubuh, hemoglobin juga memiliki sifat buffer yang menjaga pH
darah tetap stabil untuk metabolisme tubuh, dan karena fungsinya saat berolahraga, konsentrasi
hemoglobin juga memengaruhi tingkat kebugaran kardiorespirasi seseorang (Leoprayogo et
al., 2020). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan anemia sebagai kondisi di

mana kadar hemoglobin dalam darah kurang dari normal karena kekurangan satu atau lebih
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nutrisi penting, Berdasarkan data di seluruh dunia, ada 1,62 miliar orang dengan prevalensi
25,4% pada anak sekolah dasar, dan 305 juta anak sekolah menderita anemia. yaitu 37%,
sedangkan di Thailand 13,4% dan di India 85,5%. Anak-anak Asia yang menderita anemia
mencapai 58,4%, lebih tinggi dari rata-rata di Afrika (49,8%) (Warner & Weyand, 2022).
Diindonesia sendiri berdasarkan Riskesdas 2018, pada anak usia 5-12 tahun menderita anemia
sebesar 29% dan di jawa timur usia remaja yang menderita anemia meningkat menjadi 48%
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Hal ini menjadi permasalah sendiri dan sebagai penanda
bahwa berpengaruh terahadap status gizi anak akibat kekurangan kadar Hb.

Hemoglobin (Hb) menjadi salah satu faktor yang krusial pada anak usia sekolah, hal
ini dapat menyebabkan terganggunya tumbuh kembang fisik anak, kecerdasan anak serta
kebugaran fisik anak (Mantadakis E et al., 2020). Hb memilik peran penting dalam
mempengaruhi tingkat kardiorespirasi individu. Hemoglobin diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan ini karena peranannya sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru ke jaringan dan
otot seluruh tubuh. Selain itu anemia pada anak menyebakan penurunan kosentrasi belajar
anak, serta menganggu proses pertumbuhan cell cell dalam tubuh yang dapat menyebabkan
tampak cepat lesu, lelah, pucat (Allali et al., 2017). Selain itu Kurang asupan makanan yang
mengandung zat besi dan konsumsi makanan yang menghambat penyerapan zat besi dan
penyakit infeksi juga dapat menyebabkan anemia gizi besi (Perumal et al., 2018).. Serta
distribusi makanan yang tidak merata di seluruh negara dan pola makan yang kurang beragam
juga dapat menyebabkan kurangnya asupan zat besi bagi tubuh. Kekurangan asupan zat besi
bagi tubuh dapat mempengaruhi status gizi anak. Salah satu penanda epidemiologi status gizi
remaja adalah indeks massa tubuh (IMT) (Larson et al., 2019). Penurunan Hb dan pencegahan
anemia dapat dilakukan dengan kegiatan aktivitas fisik.

Penelitian tentang aktivitias fisik berpengaruh dengan Hb telah banyak dilakukan
sebelumnya. Tingkat kebugaran seseorang dapat dipengaruhi oleh status gizi seseorang,
begitupun juga dengan kadar hemoglobin sangat berpengaruh terhadap status gizi (Motorik et
al., 2022). Penelitian lainnya oleh dengan cross-sectional (Longeville & Stingaciu, 2017),
menjelaskan terdapat hubungan positif antara konsentrasi hemoglobin dengan kebugaran
kardiorespirasi pada olahragawan usia 15-19 tahun pada penelitian berada di Zona Sehat
Bugar. Penelitian terdahulu oleh (Haryono et al., 2020). Diperkuat penelitian oleh (Marom et
al., 2023) dengan menerapkan permainan SAQ pada pemain bulu tangkis dapat meningkatkan
status kebugaran dan Kesehatan serta kelincahan anak dan kadar h banak. Intensitas olahraga

tinggi memiliki kadar Hb memiliki signifikansi yang tinggi dibandingkan dengan mereka yang
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melakukan aktivitas fisik sedang (Aliriad et al., 2023). Pengaruh olahraga terhadap konsentrasi
Hb telah dihipotesiskan. Latihan, terutama latihan aerobik atau ketahanan meningkatkan
volume sel darah merah. Selain itu, penelitian lainnya dengan olahraga yang intens selama 16
minggu, dalam waktu 60 menit untuk setiap latihan dengan intensitas detak jantung (HR) 60-
70% dapat menurunkan konsentrasi hemoglobin dan volume sel darah merah secara signifikan
(Cicek, 2018). Kedua artikel tersebut memiliki hasil yang berbeda sehingga hal ini masih

menjadi perdebatan tentang bagaimana aktivitas fisik/olahraga dapat mempengarhui kadar Hb.

Skrining untuk mendeteksi anemia penting untuk mengidentifikasi populasi berisiko
serta menentukan modalitas pengobatan pada individu. Kesehatan penting dalam menunjang
pertumbuhan dan perkembangan anak, dengan beraktivitas fisik/olahraga dapat meningkatkan
status kesehatan anak (Widiyatmoko et al., 2023). Hal ini dapat menjadi hubungan antara
anemia dan indeks massa tubuh, yang merupakan ukuran status gizi orang anak, tidak
konsisten. Ada kekurangan data yang menghubungkan hemoglobin dengan IMT dalam konteks
kami. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prevalensi anemia dan

menghubungkan kadar hemoglobin (Hb) terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT).
METODE

Metode pada studi ini mengunakan korelasional, dimana penelitian bertujuan untuk
mengetahui hasil dari hubungan dan tajuk hubungan satu variabel karena tidak ada upaya yang
dilakukan untuk mempengaruhi variabel lainnya, sehingga tidak ada penyelewengan variabel
(Frankel, 2008), penelitian ini dilakukan dan dilaksanakan sejak dari bulan Oktober —
November 2023 terhadap anak laki-laki usia 10-11 tahun. Pemilihan sampel penelitian ini
berjumlah 20 anak laki-laki dengan penghitungan besar subjek menggunakan rumus Higgins
dan Kleinbaum (1985). Selanjutnya sampel harus sesuai dengan syarat Kkriteria inklusi dan
eksklusi serta harus bersedia mengikuti penelitian setelah mendapat persetujuan dari orang tua
(informed concent). Proses screening subyek penelitian dan pengambilan sampel darah
dilakukan oleh Petugas Palang Merah Indonesia (PMI) serta secara singkat konsentrasi
hemoglobin diukur dengan pengambilan darah kapiler dari jari dengan metode Hematin. Darah
kapiler untuk Hemoglobin (Hb) dilakukan 24 jam setelah subjek melakukan aktivitas fisik yaitu
modifikasi bola voli dengan intensitas sedang (HR 60%-75%), pengambilan sampel darah
dilakukan di pagi hari 07.00-08.00 WIB.

Perhitungan IMT subjek dengan mengukur Tinggi badan subjek diukur menggunakan

pita baja merk Mescon dalam meter (m) dengan ketelitian 1 mm dengan kaki berdiri rata di
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tanah, tumit bersebelahan, lutut tegang, dan badan tegak. untuk pengukuran berat badan diukur
dalam kilogram (kg) pada skala dengan ketelitian 0,01 kg dengan ketentuan anak laki-laki
bertelanjang kaki dan mengenakan pakaian tipis. Rumus indeks massa tubuh (IMT) (Berat
badan / Tinggi Badan?) digunakan untuk menentukan indeks massa tubuh (Fadil, 2020).

Analysis data korelasi menggunakan SPSS 25 untuk mengetahui antara kadar
hemoglobin dan IMT setelah melakukan aktivitas fisik dilakukan dengan menggunakan
distribusi data diuji dengan Kolmogorov-Smirnov. Apabila data tidak berdistribusi normal
maka dilakukan uji korelasi Spearman dan dilanjutkan dengan uji hipotesis Kruskal-Wallis.
Jika data normal maka menggunakan koefisien korelasi Pearson (r) dan Cl 95% telah
dipertimbangkan untuk uji signifikansi. Sebelum menggunakan koefisien korelasi Pearson (r).

Nilai kekuatan Kkorelasi dinilai berdasarkan penelitian (Danarsih, 2023) dan
klasifikasinya sebagai berikut:

1. Nilai Koefisien korelasi 0 - 0,25 = Korelasi sangat lemah

2. Nilai Koefisien korelasi 0,26 — 0,5 = Korelasi Cukup

3. Nilai Koefisien korelasi 0,51 - 0,75 = Korelasi Kuat

4. Nilai Koefisien korelasi 0,76 - 0,99 = Korelasi Sangat Kuat

5. Nilai Koefisien korelasi 1 = Korelasi Sempurna
HASIL

Hasil dalam menentukkan ada atau tidaknya korelasi antara IMT terhadap kadar

hemoglobin pada individu, maka diperlukannya analisis deskriptif untuk mengetahui
mean/rata-rata dari variabel yang sudah di tentukan. Hasil analisis deskriptif IMT dan
Hemoglobin dapat dilihat pada tabel 1:
Tabel 1. Analisis Deskriptif Mean Kadar Hemoglobin (Hb) dan IMT

No Variabel Mean Std. Frequency

1. BB (Kg) 38,30 8,548 20

2. TB (cm) 136,05 10,133 20

3. IMT (kg/m?) 20,43 2,294 20

4. Hemoglobin (g/dL) 15,51 1,607 20
Keterangan :

BB : Berat Badan (kg)
TB : Tinggi Badan (cm)
IMT : Indeks Massa Tubuh (kg/m?)

Berdasarkan analisis tabel 1, dapat diketahui rata-rata berat badan subjek usia 10-11

tahun 38,3 Kg, pada variabel mean/rata-rata tinggi badan 136,05 cm, Mean IMT subjek 20,43
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(kg/m?) dan kadar hemoglobin 15,51 dL. Selanjutnya hasil nilai IMT dan kadar hemoglobin
(Hb) di uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dapat dilihat pada tabel berikut ini (tabel 2):
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

No Variabel N Mean Std. Asymp. Sig. (2-tailed) P-Value
1. IMT (kg/m?) 20 20,43 2,294 0,162 P>0,05
2. Hemoglobin 20 1551 1,607 0,200 P>0,05
(g/dL)
Keterangan :
IMT - Indeks Massa Tubuh (kg/m?)

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui pada variabel IMT, nilai signifikansi p-
value sebesar 0,16 (P>0,05) yang menandakan data dari variabel IMT berdistribusi normal.
Selanjutnya pada variabel Hemoglobin (Hb) nilai signifikansi yaitu p-value 0,200 (P>0,05)
dimana dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Data normal dapat dilanjutkan pada
uji korelasi Pearson pada tabel 3:

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson

Variabel Hemoglobin (Hb) IMT Keterangan.
IMT 0,521 1 Pearson Correlation
0,019 - Sig. (2 tailed)
20 - N
Hemoglobin (Hb) 1 0,521 Pearson Correlation
- 0,019 Sig. (2 tailed)
- 20 N
Keterangan :
IMT - Indeks Massa Tubuh (kg/m?)

Berdasarkan hasil korelasi pearson (pada tabel 3). Nilai korelasi antara IMT dengan
Hemoglobin nilai p-value adalah 0,019 (P<0,05). Sehingga dapat dinyatakan ada
hubungan/korelasi antara Indek Massa Tubuh terhadap kadar Hemoglobin (Hb). Selanjutnya
berdasarkan pedoman derajat hubungan. Nilai korelasi pearson antara IMT dengan Hb
memiliki nilai 0,521, hal ini menjelaskan korelasi kuat (0,51-0,75) sehingga dapat dinyatakan
bahwa hubungan antara IMT dengan hemoglobin memiliki korelasi kuat yang positif. Dimana
jika nilai IMT semakin tinggi hal tersebut dapat meningkatkan nilai kadar Hemoglobin subjek.
Untuk hasil uji korelasi akan dibahas pada bab diskusi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson (tabel 3) korelasi antara Nilai korelasi antara
IMT dengan Hemoglobin nilai p-value adalah 0,019 (P,0,05). Sehingga dapat dinyatakan ada
hubungan/korelasi antara Indek Massa Tubuh terhadap kadar Hemoglobin (Hb). Nilai nilai

korelasi Pearson adalah 0,521, jika di hubungkan dengan derajat korelasi masuk dalam kategori
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korelasi kuta (0,51 - 0,75). Hal ini sesuai dengan penelitian seelumnya dengan mencari korelasi
BMI dan Hb pada gender dan usia, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
Hb dan BMI antara subjek laki-laki dan perempuan yang signifikan (P<0,05) (Danarsih, 2023).
Selain itu penelitian terdapat korelasi hemoglobin dengan nilai indeks massa tubuh
menunjukkan adanya hubungan positif antara hemoglobin dengan indeks massa tubuh pada
kelompok underweight dan overweight pada anak laki-laki (Kannan & Achuthan, 2017).
Diperkuat penelitian lainnya oleh (Fawaid & Andiana, 2019) menjelaskan hasil peneliaannya
menunjukkan bahwa ada korelasi antara HB (hemoglobin) dan VO2>max dengan koefisien
korelasi product moment Pearson sebesar 0,980*. Dari penelitian terdahulu dengan aktivitas
fisik/olahraga secara signifikan akan mempengaruhi perubahan IMT maupun kadar
hemoglobin. Sehingga IMT berkorelasi positif dengan kadar hemoglobin akibat aktivitas
olahraga.

Korelasi positif tersebut dapat dipengaruhi aktivitas fisik olahraga anak yang
menstimulus peningkatan kadar Hb. Dikarenakan Hb berpengaruh positif dalam VO2max serta
kardiorespirasi. Sehingga jika permintaan oksigen semakin tinggi pada saat aktivitas olahraga,
maka akan berpengaruh juga terhadap penignkatan kadar hemoglobin (Aprihatin et al., 2021).
Selain itu dapat dipengaruhi bahwa peningkatan IMT dapat mempengaruhi kadar hemoglobin,
penelitian dari menjelaskan bahwa jika IMT masuk kategori obesity maka kadar hemoglobin
juga diatas kadar normal (Cicek, 2018). Peningkatan IMT tubuh dapat dikarenakan
meningkatnya berat badan yang berlebih di bandingkan tinggi badan, peningkatan berat badan
akan berdampak pada peningkatan masa lemak, massa otot hal tersebut menyebabkan
peningkatan kadar hemoglobin darah (Kim & Park, 2017). Oleh karena itu penelitian ini dapat
sebagai bahwa IMT berkorelasi positif antara dengan kadar hemoglobin. Sehingga dalam

mencegah anemia dapat menggunakan refrensi IMT.

Adanya korelasi antar IMT dengan perubahan Hb dapat dipengaruhi oleh (Issn, 2018)
mengatakan bahwa aktivitas hormon adrenalin dan kortikosteroid yang dikeluarkan oleh
kelenjar adrenal memengaruhi tingkat gula darah. Adrenalin meningkatkan kebutuhan gula
darah, dan kortikosteroid menurunkannya kembali. IMT dapat menjadi salah satu cara untuk
mengetahui resiko seseorang terhadap penyakit metabolik. Berkurangnya berat badan dapat
meningkatkan risiko penyakit infeksi, sedangkan bertambahnya berat badan meningkatkan
risiko penyakit degeneratif (Wikandari & Purlinda, 2023). Bedasarkan beberapa penelitian

sebelumnya menjelaskan adanya korelasi antara IMT dengan hemoglobin.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diartikan bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT)
memiliki hubungan/korelasi positif yang kuat dengan Hemoglobin (Hb) dengan nilai sig p-
value adalah 0,019 (P<0,05). Sehingga dapat menjadi refrensi penelitian selanjutnya bahwa
kadar hemoglobin dapat berubah diakibatkan indeks massa tubuh atau pada penelitian yang
berhubungan dengan penyakit stunting,anemia, dan obesitas.
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